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PARTAI POLITIK : SUATU TINJAUAN TEORITIS

Agus Riyanto
Ketua Program Studi Imu Politik
Universitas Walud Hasyim Semarang

Abstract

This article described political party theorizing that were early history of
development, function, and typology of political parties. The existence of
political party was central phenomena on political way of the state.
Political party could push the state to more democratic or vis a vis
authoritarian. That condition was inftuenced by internal condition, party
system and ideological distan. = between political parties, whether

centripetal or centrifugal types.
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A. PEMDAHULUAN

Dalam wacana politik modern,
partai politik merupakan lembaga po-
litik yang sangat seniral dan memberi
warna perpolitikan suatu negara. Par-
lai politik menjadi salah satu indi-
kator utama untuk menilai tingkat
demokratis suatu negara. Konsteclasi
politik suaiu negara juga sangat di-
tentukan oleh sejauh mana peran dan
eksistensi partai politik vang ada di
dalammnya.

Secara ideal, partai politik
dibentuk untuk “menjembatani” ke-
pentingan rakyat dengan penguasa
(pemerintah) melalui wakil-wakilnya
vang dipilih rakyat dalam pemilihan
umum, dengan mengartikulasikan
dan mengagregasikan serta mengkon-
trol jalannya kekuasaan. Dengan de-
mikien, maka kekuasaan pemerintah
dijalankan demi kepentingan kesejah-
teraan rakyat dan bukan kepentingan
sekeiompnk orang an-sich.

Namun ada kecenderungan,
khususnya di negara-negara yang ku-
rang demokratis, partai politik justru
berfungsi sebagai alat legitimasi ke-
pentingan penguasa. Partai politik ha-
nya sebagai alat memobilisasi bahkan
mengontrol ralkyat untuk kepentingan
penguasa, serta alat untuk memper-
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oleh dan mempertahankan kckuasa-
an.

Tulisan singkat ini akan men-
coba meneclusuri partal politik secara
teoritis, sejarah asal mula perkem-
bangan partai politik, fungsi-fungsi
partai politik, maupun tipe-tipe partai
politik.

B. SEJARAH ASAL USUL DAN PER-
KEMBANGAN PARTAI PO LITIK

Partai politik berasal dari kata
partai yang diambil dari Bahasa La-
tin, partire, yang bermarna mecmbagi
dan merupakan peralihan jangka
panjang dari istilah faksi yang lebih
tua usianya. Faksi berasal dalam ba-
hasa latin, facere, yaitu bertindak
atau berbuat. Dalam pengertian poli-
tik faksi adalah kelompok yang mela-
kukan tindakan-tindakan merusak,
sehingga awalnya faksi selalu diper-
sepsikan negatil dan dikaitkan de-
ngan perilaku merusak, kejam, dan
bengis. !

Dalam tradisi politik Eropa,
faksi dikenali sebagai organisasi
penghasut yang ada dalamn setiap

‘bentuk organisasi politik. Pcralihan

pemerintahan kuno dari satu pengu-

1 Bambang Cipto, Prospek dan Tan-

tangan : Partai Politik, Pustaka Pelajar Yog-yakana,
1996, hal. 1
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asa ke penguasa lainnya biasanya di-
dukung oleh faksi yang bekerja untuk
mendominasi seluruh kerajaan. Hal
ini iah yang membawa pandangan
negatif terhadap faksi dan beiimpli-
kasi sulitnya pengakuan masyarakat
terhadap partai karena kaitannya de-
ngan faksi, meskipun Voltaire pada a-
bad ke-18 mencoba meyakinkan ma-
syarakat Eropa bahwa partai bu-
kanlah faksi.?

Namun demikian, sulit untuk
meneantukan titik waktu yang tepat
bagi kelahiran parcai politik. Pada
abad ke-18 dan 19, partai politik le-
bih dikenal sebagai ‘partui notables”,
yaitu komite pemilu yang relatif kecil
dan terdiri dari individu-individu yang
mempunyai prestise, privilese dan ke-
kayaan di daerah mereka. Partai po-
litik berkembang menjadi organisasi
yang lebih permanen dan berskaia
nasional seiring pertumbuhan kecku-
asaan yang dipilih majelis tersebur.®
Pada dasarnya, kelahiran partai-par-
tai politik dipicu oleh meluasnya ke-
sadaran bahwa rakyat merupakan
faktor harus yang diperhitungkan dan
diikutsertakan dalam proses puolitik.

Ramlan Surbakti mencatart ti-
ga teori yang mencoba menjelaskan
asal-usvl partai politik® Pertama, teori
kelemmbagaan yeng melihat ada kore-
lasi antara parlemen awal dan tim-
bulnya partai politik. Teori ini menga-
takan partai politik dibentuk kaleng-
an legislatif (dan eksekutif) karena
ada kebutuhan para anggota parle-
men untuk mengadakan kontak de-
ngan dan membina dukungan dari
masyarakat. Setelah partai politik ter-
bentuk dan menjalankan fungsi, ke-
mudian muncul partai lain yang di-
bentuk masyarakat yang tidak puas
dengan partai politik yarg dibentuk
parlemen (pemerintah). Kondisi de-
mikian tidak hanya dapat diternui wi-

? Ibid, hal.1

* Rafael Rega Maran, Pengantar Sosiolegi
Politik, Rineka Cipta, Jakarta, 2001, hal. 82.

* Ramilun Surbakti, Memahami llmu £ olitik,
PT Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakana, 1992,
hal. 113.
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layah atau bangsa yang tengai dija-
jah sebagal alat memobilisasi massg
tetapi juga di negara Barat seperti
Partai Buruh di Inggris dan Australia,
pariai Hijau di Jerman.

Kedua, teori situasi historik
yang melihat timbulnya partai politik
sebagaei respon poltik untuk inenga-
tasi krisis yang ditimbulkan akibut
perubanan masyarakat sccare luas,
yaitu legitimasi, integrasi, partisipesi.
Perubahan-perubahan tersebut me-
nyebabkan masyarakat menperta-
nyakan prinsip-prinsip yang rmcnda-
seri  legitimasi  kewenargan pilak
yang inemerintah, masalabh dalam I-
dentitas bangsa, dan munculnyu tun-
tutan dalam proses politik. Daa pada
akhimya kemudian membenink par-
tai politik dalam upaya menuntut can
memperjuangkan hak-hak tersebut.

Ketiga, teori pembangunan
yang meliha! partai politic sebagsi
produk modernisasi sosial ek omi,
seperti pembanguran teknologi ko-
mur.kasi media massa dan transpor-
tasi, pendidikan, Indusirialisasi, ur-
banisasi, birokratisasi, dan pening-
katan kemampuan individu yang
mempengarithi lingkungan untuk me-
lahirkan suatu organisasi politik.

Sementara Roy C. Macridis
menpgamati pertumbuhan partai jo-
litik daiam lima tahap®. Tahap awal,
pertumbuhan partai pada umumnya
terjadi setelah adanya pemerintahan
perwakilan (parlementer). Pada awal
abad 19 partai muncul sebagai ke-
lompok yang terdiri dari anggota-ang-
gota dewan perwakilan. Nama ideologi
sering dikaitkan dengan nama-partai
tertentu, seperti liberal dan kcnser-
vatif, republik dan demokrat, legiti-
mis, bonapartis, dan sebagainya. 3z-
mua partai dan pandangan pimpinan
partei pada tahap ini dijiwai ideologi
liberalisme. ;

Tahap iedua, perkembangan
partz) politik muncul setelah perte-
ngahan abaa ke-19. Terjadinya perlu-

5

Ichiacul Amal (ed), Tewideo1 Partal
Politii:. PT Tiara Wacana Yogya, 1988, hal 17
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asan daerah lingkup pemilihan di A-
merika sekiter pertengahan tahun
1830-an, dan antara 1848-1870, juga
di Jerman dan di negara-negara Ero-
pa Barat lainnya. Pada mulanya, hal
tersebut tidak mengubah karakter
partai melainkan hanya memberikan
kondisi untuk berubah. Kepemim-
pinan yang menjadi elemen dasar
partai tetap pada wakil-wakil di par-
lemen. Tapi pada periode ini dukung-
an harus herasal dari pendukung
yang lebih luas sehingga menyebab-
kan adanya peru-bahan bertahap da-
lam organisasi partai. Salah satunya
ialah perkembangan organisasi di pu-
sat yang permanen untuk mengum-
pulkan suara, mengumpulkan dana,
mengajukan program, dan menetap-
kan kepemimpinan partai beik secara
langsang maupun tidak Jlangsung.
Pertama-tama di Amevika Scrikat dan
tahun 1870 di Inggris serta di Eropa
Barat, partai menjadi organisasi besar
yang menyerupai piramid yang pun-
caknva ialah anggola parlemen se-
dangkan dasarnya mencakup sebagi-
an bcsar masyarakat. Pada abad 19
ini isu-isu seperti pemilihan umum,
kebehasan berorganisasi, hubungan
antara gereja dan negara, dan per-
kembangan instrumen demokrasi te-
labh menjadi isu utama kontroversi
dan perdebatan.

Tahap ketiga, terjadi sebelum
dan sesudah akhir abad ke-19, yang
menurut Maurice Duverger pertum-
buhan periode ini terkait dengan apa
yang disebut partai-partai di luar par-
lemen (extra-parlianmentary parties).
Partai tidak tumbuh dari anggota par-
lemen, tetapi berasal dari orang-o-
rang vang tidak scnang terhadap par-
lemen dan orang-orang yang, ingin ke-
luar dari parlemen, dan bahkan ingin
menghapuskannya. Keanggotaan par-
tai ditawarkan sccara luas, dan scti-
ap anggota membayar iuran, berpar-
tisipasi, bergerak dan aktif. Program
partai menjadi spesifik dan diarahkan
pada kepincangan-kepintangan sosial
dan ckonomi yang dihasilkan oleh re-
volusi industri. Partai muncul sebagai
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suatu gerakan yang disiplin dengan
suatu visi tertentu dengan dukungan
massa, misal partai Sosialis Perancis
di bawah Jaure, partai Sosial Demo-
krat di bawah Bebel, Partai Buruh
Inggris di bawah Keir Hardie dan ins-
pirasi kaum Fabian.

Tahap keempat, ditandai de-
ngan kemunculan partai-partai ko-
munis Eropa Barat yang didirikan
pasca Perang Dunia 1, yang berciri-
kan, berdisiplin tinggi, komitmen dan
loyalitas yang iinggi para anggota se-
cara individual. Mereka diambil dari
tempat kerja mereka seperti pabrik,
pabrik, pegawai negeri, universitas,
sekolah menengah dan juga tempal
tinggal kaum buruh. Xemudian me-
rcka membentuk sel-sel yang selalu
bertemu dan hanya mengenal pe
mimpin mereka, dan tidak dengan
anggola scderajat dari scl-sel lain.

Perkembangan partai komu-
nis pada juga mendorong proses de-
mokratisasi. Partai-partai sosialis di
bawah serangan kaum komunis men-
jadi ‘makin bheradaptasi dengan peme-
rintahan demokrasi dan parlemen; se-
baliknya partai liberal terpaksa harus
menarik dukungan massa yang sebe
lumnya menjadi pendukung kaum so-
sialis, dan kini secara aktif dan mi-
litan dirangkul pihak kaum komunis.
Dalam sejumlah sistem politik khu-
susnya Inggris, Amerika Serikat, dan
negara-negara Skandinavia, dan se-
bagian Pe-ancis serta negara-negara
persemakmuran-pertumbuhan partai
massa mendorong langkah demokra-
tisasi masyarakat. Tetapi di beberapa,
khususnya Jerman dan Italia, poten-
si partai massa di eksploitasi dengan
cara meniru taktik Komunis untulk
meruntuhkan pemerintahan demo-
krasi, dan mendirikan pemerintahan
satu partai dengan memusnahkan
semua partai lain, dan menjadikan
negara sebagai bagian dari partai itu
sendiri, seperti partai Nazi dan Fasis
di Italia.

Tahap, kelima yaitu pasca pe-
rang dunia 11, semua partai politik di
Dunia Barat dan industri maju mulai

Vol 1, Na. 2, Oktober 2004
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menampakan karakter ideologis.. Se-
mua partai menjadi perantara (bro-
kerj dari suatu masyarakat yang ier-
bagi ke dalam berbagai kelompok pro-
fessional, pekerjaan, dan kelompok
kepentingan akibat industrialisasi. O-
leh karena itu, partai menjadi repre-
sentatif dan lebih reformis;, mercka
menangani masalah-masalah ad-hoc
dan mencari pemecahannya sccara
ad-hoc (pragmatis). Partai-partai tidak
lagi berusaha menyelesaikan isu se-
cara revolusioner yang mencakup
struktur sosial dan ckonomi masya-
rakat, tetapi lebih dengan kompromi
dan evolusioner. Ideologi diganti pe-
rannya oleh manipulator dan pemim-
pin visioner diganti oleh wakil-wakil
yvang kredibel.

C. FUNGSI PARTAI POLITIK

Secara umum fungsi utama
partai politik dibentuk untuk mencari
dan mempertanankan kekuasaan gu-
na mewujudkan program-program
vang disusun berdasarkan idcologi
tertentu  melalui pemilihan urnum.
Namun demikian, partai politik juga
melaksanakan sejumlah fungsi lein,
vaitu

Pertama, pelaksana sosialisasi
politik, yaitu agen pembentukan si-
kap dan orientasi politik masyarakat.

Kedua, rekruitmen politik yai-
tu seleksi dan pemilihan atau seleksi
dan pengangkatan seseaorang atau
melaksanakan sejumlah peranan da-
lam sistem politik pada umumnya
dan pemerintahan pada khususnya.

Ketiga, wadah partisipasi poli-
tik, media aktivitas warga negara bia-
sa dalam mempengaruhi proses pem-
buatan dan pelaksanaan kebijaksana-
an umum dan dalam ikul menentu-
kan pemimpin pemerintahan.

Keempat, pemandu lepenti-
ngan, yaitu menampung. mengana-
lisis dan memadukan berbagai ke-
pentingan yarg bterbeda bahkan ber-
tentangan menjadi berbagai alternatif
kebijakan umum.

Kelimo, komunikasi paolitik,
yaitu penyampai informasi politik a-
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tau komunikator poliik wari peme-
rintalr kepada masyarakat dun dag
masyarakat kepada pemerintah (sis
tem politik).

Keenam, pengendalian kn.aflik,
merupakan lembaga yang becfungs,
untuk mengendalikan konflik nielalui
cara herdialog dengan piliak-pihak
yang herkonflik, menampung dan me-
madukan berbagai aspirasi ¢an ke-
pentingan dari pihak-pihak vang bsr-
konilik dan membawa pcrmasalahan
ke dalam musyawarah badan perwa-
kilan rakyat untuk mendapatkan 50
lusi.

Ketiyuh, Kontrol politik, kegi-
atan untuk menunjukkan kesalahan,
keleinahan dan penyimpangan dalam
isi uatn kebijakan atau dalani pelak-
sanaan kebijakan yang dibuat dan qi-
laksanakan aleh pemerintah.

D. TIPOLOGI PARTAl POLITIK
DAN SISTEM KEPARTAL\AN

Scjalan dengan perkembangan
masvarakat yang semakin komplcks
keberadaan partai polittk pun juga
beragan. Keberagaman ini diszbab-
kan olth misalnya perbedaan asas
dan orientasi, komposisi dan fungsi
anggota, serta basis sosial dan tujuan
yang menghasilkan tipe dan corek
partai politik yarg berbeda satn sa-
ma lain.

Berdasarkan asas can orien-
tasinya, terdapat tiga tipe partai po-
litik yaitu partai politik pragmatis,
dokiriner, dan partai poiitik kepen-
tingan. t Partai politik pragmatis yaitu
partai politik vang mermpuny:i pro-
gram dan kegiatan yang tak terikat
kaku pada suatu doktrin tertentu ce-
ngan ciri-ciri penampilan partsi cen-
derung nerupakan cerminan dari
program-program yang disusun pe-
mimpin utamanya dan gaya kepe-
mimpinan pemimpinan sertd terror-
ganisir agak longgar.

Partai pcolitik doktriner yaitu
partal politik yang memiliki sejumlah
program dan Kkegiatan liengkeet s

“ Ramlan Surbakti opcit, hal 122
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bagai penjabaran ideologi sehingga
pergantian kepemimpinan tidak me-
ngubah prinsip dan prograra dasar
partai hanya mengubah kepemim-
pinan pada tingkat tertentu, dan par-
tai terorganisasikan secara kerat con-
tohnya partai komunis.

Partai kepentingan merupakan
partai politik yang dibentuk dan dike-
lola atas dasar kepentingan tertentu,
seperli petani, buruh, etnis, agama,
atau lingkungan hidup yang secara
langsung ‘ingin herpartisipasi dalam
pemerintahan. Misal Partai Hijau di
Jerman, Partai Buruh di Australia,
dan Partai Petani di Swis.

Menurut komposisi dan fungsi
anggotanya, partai politik dapat digo-
longkan menjadi dua yaitu partai ma-
ssa atau lindungan (paironage) ialah
dan partai kader’, Partai politik ma-
ssa atau lindungan iaiah partai politik
yang menganaalkan kekuatan pada
keunggulan jumlah anggota dengan
cara memobilisasi massa sebanyak-
banyaknya dan mengembangkan diri
scbagai pelindung bagi berbagai ke-
lompok dalam masyarakat sehingga
dapat memenangkan pemilu. Bia-
sanya merupakan gabungan berba-
gai aliran politik. Contoh Partai Baris-
an Nasional di Malaysia.

Partai kader ialah partai yang
mengandalkan kualitas “anggota, ke-
ketatan organisasi, dan disiplin ang-
gota sebagai sumber kekuatan utama
yang diseleksi secara ketat dan hi-
rarkis, contoh partai komunis.

Menurut basis sosialnya adn
erapal lipe partai yaitu : pertama. par-
tai politik yang beranggotakan iapis-
an-lapisan sosial dalam masyarakat
seperti kelas atas, mencngah, dan ba-
wah; kedua, partai politik yang ang-
gota berasal dari kalangan kelompok
kepentingan tertentu, seperti petani,
buruvl:, dan pengusaha; ketiga, partai
politis yang anggota-anggotanya ber-
asal dari pemeluk agama tertentu se-
perti Islam, Hindu, Kristen; Keempat,

partai pelitik yang anggota-anggota-

7 Ibi¢, hal. 123
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nya berasal dari kelcmpok budaya
tertentu, seperti suku bangsa, baha-
sa, dan daerah tertentu®.

Sementara berdasarkan tuju-
annya, partai politik dibagi menjadi
tiga, pertama partai perwakilan ke-
lompok yaitu partai yang menghim-
pun berbagai kelompok masyarakat
untuk  memenangkan sebanyak
mungkin dalam parlemen seperti Ba-
risan Nasional di Malaysia. Kedua,
partai pembinaan bangsa yaitu partai
yang bertujuan menciptakan kesatu-
an nasional dan biasanya menindas
kepentingan-kepentingan sempit se-
perti Partai Aksi Rakyat di Singapura,
Ketiga, partai mobilisasi yaitu partai
yang bertujuan memobilisasi masya-
rakat ke arah pencapaian tujuan-tu-
Jjuan yang ditetapkan pemimpin par-
tai®.

Tabel Karakteristik Parpol

Tipologi Jenis Partai
Azasdan - Pragmatis
Orientasi - Dokiriner
- Kepentingan
Hompaosisi dan Fu| - Massa atan
Anggota Lingkangan
- Kader
Basis Sosial - Lapisan Sosial
-Kelompok
Kepentirgan
Tujuan -Perwakilan Kelompok
-Persatuan Bangsa
-Mobilisasi

Partai politik membentuk pola
perilaku dan interaksi di antara se-
jumlah partai yang disebut dengan
sistem kepartaian. Berdasarkan jum-
lah partai sistem kepartaian dapat
diklasifikasikan dalam partai tunggal
(totaliter, otoriter, dan dominan)], sis-
tem dua partai dominan dan kompe-
titif, dan sistem multi partai’®.

Bentuk partai tunggal tota-
liter ialah sistem kepartaian yang di
dalamnya hanya yang memegang
kendali seluruh aspek kehidupan so-

® Ibid, hal. 124
f’lhid, hal. 124
% |bid, hal. 125
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sial politik masyarakal. Partai tunggal
otoriter ialah sistem kepertaian vang
di dalamnye terdapat lebih dari satu
partal tetapi hanya terdapat satu par-
tai dominan yaitu partali penguasa,
sementara partai-partal lain dibatasi
ruang geraknya. Sedang partai tung-
gal dominan ia!ah sistem kepartzian
yang di dalamnya terdapat lebih dari
satu partal dominan, sementara par-
tai lain tidak mampu bersairg mes-
kipun terdapat kesempatan untuk
berkembang.

Sistem dua partai kompetitif
merupakan sistem kepartaian yeng
terdiri atas (ua partai yang bersairg
di dalam pemilu. di mana partai p¢-
menang menjadi partai pemerintah
semen‘ara yang kalah menjadi men-
Jadi parta; oposisi. Sedangkan sistem
multi partai merupakan sistem kepar-
taian vang terdiri lebih dari dua par-
tai dominan, biasanya produk masya-
rakat majemuk.

Berdasarkan jarak ideologi Gi-
ovanni Sartori membagi tiga sistem
kepartadan yaitu pluralisme sederha-
na, pluralisme moderat, dan pluralis-
me ekstrem . Pluralisme sederhana
lalah sistem kepartaian yang bersifat
bipolar (dua lutub ideologi), tidak
terpolarisasi, dan bersifat sentripetal.
Dalam sistem ini partai-parta’ politik
yvang ada tidak memiliki perbedaan
ideclogi (platform) partai vang bersifat
diametral dan hanya terdir! dari dua
kutub ideologi sehingga tiduk ter-
polansasi sccara tajam, schingga ke-
mungkinan konflik antar partai kecil,
contoh di AS,

Pluralisme moceral ialah sis-
tem kepartaian yvang bersifat bipolar,
terpolarisasi tetapi kecil, dan bersifat
sentripetal. Dalam sistem ini terdin
dart banyak partar dengan bheragam
weologl wtapi perbedaan antar ide-
ologi tidak tajam schingga kemung
kinan terjadi konflik kecil, contoh di
Belanda.

Sedangkan p'uralisme ckstrim
ialah sistem kepartaian yang bersifat

" bid. hal, 127-128
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mulitpolar (lebih dari dua kutub ide-
ologi), terpolarisasi, dan bersifat sen-
trifugal (mengembangkan sistem sen-
diri) Dalam sistem ini terdiri dari Ler-
agam partar dengan beragam ideologi
yaus sangat tajam perbedannnya se
hingga kemungkinan munculnya kon-
flik antar partal sangat besar, con'oh
di I'ahie (Indonesiapun bisa dikatege-
rikan kelompnls inij.

E. PEMUTUP
Keberadaan partai politik me

rupakan suatu fenecmena yang sentral
dalam menentukan perpoliikan su-
atu ucgara. Partai politik dapat men-
dorong negara merjadi lebih demc-
kratis atau justru menjadi otoriter.
Parteu yang mapu berperan baik
sebagal “penyambung lidah “ asp’rasi
raky:1t akan mendorong proses demo-
kraitsasi suatu negara. Sementara
partil vang hanva menjad! ‘stempel
kekuasian negara’ hanya akan men
jadikan partai sebagai ‘kuda troya’ ra-
zim penguasa yang senantiasa digu-
nakanr untuk mempertahankan keku-
asaannva. Kondisi tersebut sediknr
benyak Hal tersebut dipengaruhi o-
leh Leberapa hal :

+. Kondisi internal partai politik
vaitu corak dan tipologi suvrta
ideolog! partai politik vang
adi.
Sistem kepartaian yang ada.
3. Jarak ideologis yang ada di-

antara partai politik apakah

bersifat sentrifugal atau sen-

tripetal.
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